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Abstrak

Perkembangan pendidikan berbasis data menuntut lembaga Pendidikan Islam memiliki kemampuan
dalam mengolah dan memanfaatkan data secara sistematis sebagai dasar evaluasi dan pengembangan
mutu pendidikan. Statistika deskriptif menjadi salah satu instrumen penting karena mampu mengubah
data pendidikan menjadi informasi yang ringkas, sistematis, dan mudah dipahami. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan statistika deskriptif dalam mengolah dan menyajikan data
pada konteks Pendidikan Islam serta mendeskripsikan kontribusinya dalam menghasilkan informasi
yang mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah,
buku, dan berbagai literatur yang relevan dengan statistika deskriptif, evaluasi pendidikan, dan
Pendidikan Islam. Analisis data dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, interpretasi, perbandingan,
dan sintesis berbagai sumber yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa statistika deskriptif
dapat diterapkan melalui distribusi frekuensi, persentase, mean, median, modus, serta ukuran
penyebaran untuk mengolah dan menyajikan data hasil belajar, karakteristik peserta didik, kehadiran,
capaian pembelajaran, dan perkembangan program pendidikan. Informasi yang dihasilkan dapat
membantu pendidik mengidentifikasi kecenderungan dan variasi capaian peserta didik serta
mendukung evaluasi, perencanaan, dan pengambilan keputusan berbasis data pada tingkat lembaga.
Statistika deskriptif tidak hanya berfungsi sebagai teknik perhitungan, tetapi juga sebagai instrumen
literasi data yang mendukung evaluasi dan pengembangan mutu Pendidikan Islam secara lebih
objektif, sistematis, dan berbasis bukti.

Kata Kunci: Statistika Deskriptif, Pendidikan Islam, Evaluasi Pendidikan, Pengambilan Keputusan,
Literasi Data.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era berbasis data menuntut lembaga pendidikan memiliki
kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan informasi secara sistematis untuk mendukung
proses pengambilan keputusan. Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari sistem pendidikan
nasional juga menghadapi tuntutan yang sama, terutama dalam mengidentifikasi capaian
pembelajaran, karakteristik peserta didik, efektivitas proses pembelajaran, serta berbagai aspek
perkembangan akademik dan nonakademik (Fitriyyah, 2025). Data yang dihasilkan melalui proses
pembelajaran, asesmen, evaluasi, dan administrasi pendidikan pada dasarnya memiliki nilai strategis
apabila diolah menjadi informasi yang dapat dipahami dan digunakan secara tepat. Dalam konteks
tersebut, statistika deskriptif memiliki peranan penting karena memungkinkan data pendidikan
disederhanakan dan disajikan dalam bentuk yang informatif melalui distribusi frekuensi, persentase,
nilai rata-rata, median, modus, serta ukuran penyebaran (Maskhuliah et al., 2026). Dengan demikian,
statistika deskriptif tidak semata-mata berkaitan dengan aktivitas perhitungan matematis, tetapi
merupakan instrumen untuk menggambarkan kondisi empiris pendidikan secara objektif dan
sistematis.

Penerapan statistika deskriptif menjadi semakin penting dalam Pendidikan Islam karena
karakteristik data yang dihasilkan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian kognitif peserta didik,
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tetapi juga mencakup aspek afektif, sikap, keterampilan, kehadiran, partisipasi, motivasi, dan berbagai
indikator pembelajaran lainnya (Nurjadid et al., 2025). Data tersebut membutuhkan teknik pengolahan
yang mampu memberikan gambaran faktual mengenai kondisi peserta didik dan proses pendidikan
tanpa harus selalu diarahkan pada pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel. Statistika
deskriptif dapat berfungsi sebagai tahap awal dalam memahami pola data sebelum dilakukan analisis
yang lebih kompleks. Dalam praktiknya, kemampuan memahami nilai rata-rata tanpa memperhatikan
distribusi data, misalnya, dapat menghasilkan interpretasi yang kurang tepat terhadap kondisi peserta
didik. Oleh karena itu, literasi statistika dalam Pendidikan Islam perlu diarahkan tidak hanya pada
kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan memilih teknik penyajian, membaca
karakteristik data, menginterpretasikan hasil, dan menghubungkannya dengan konteks pendidikan.
Perspektif tersebut menjadikan statistika deskriptif relevan sebagai bagian dari penguatan budaya
pengambilan keputusan berbasis data dalam pendidikan Islam.

Secara konseptual, statistika deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
mengorganisasi, meringkas, menyajikan, dan menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari
suatu kelompok atau objek penelitian (Sholikhah, 2016). Dalam bidang pendidikan, penerapannya
dapat dilakukan melalui tabel, diagram, distribusi frekuensi, ukuran pemusatan, dan ukuran
penyebaran sehingga fenomena pendidikan yang bersifat kompleks dapat dipahami secara lebih
terstruktur. Penggunaan ukuran pemusatan seperti mean, median, dan modus dapat membantu
menggambarkan kecenderungan data, sedangkan ukuran penyebaran seperti rentang, varians, dan
standar deviasi dapat menunjukkan tingkat keragaman data. Dalam Pendidikan Islam, penggunaan
instrumen tersebut dapat diterapkan untuk mendeskripsikan hasil belajar Pendidikan Agama Islam,
tingkat ketercapaian kompetensi, perkembangan sikap keagamaan, kehadiran peserta didik, respons
terhadap pembelajaran, maupun karakteristik mahasiswa pada program studi Pendidikan Agama Islam
(Nurhasanah & Tirtana, 2026). Dengan demikian, penerapan statistika deskriptif dapat menjadi
jembatan antara data empiris yang dihasilkan dalam proses pendidikan dengan informasi yang
diperlukan oleh pendidik dan pengelola lembaga pendidikan untuk melakukan evaluasi dan
perencanaan.

Urgensi tersebut juga berkaitan dengan kebutuhan peningkatan kualitas evaluasi Pendidikan
Islam. Evaluasi yang hanya menghasilkan skor tanpa proses interpretasi yang memadai belum cukup
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi pembelajaran secara menyeluruh. Data kuantitatif
perlu diolah sedemikian rupa agar dapat menunjukkan kecenderungan, variasi, serta karakteristik
objek yang dievaluasi. Dalam penelitian tentang penilaian ranah afektif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Sopiatunnisa et al., 2024) menunjukkan bahwa analisis deskriptif dapat
digunakan untuk menggambarkan capaian setiap indikator afektif; penelitian terhadap 25 peserta didik
menunjukkan adanya perbedaan capaian antarindikator, dengan indikator kesediaan menerima
mencapai 99% dan indikator keyakinan mencapai 53%. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
statistika deskriptif dapat membantu mengungkap variasi capaian peserta didik yang tidak terlihat
apabila data hanya disajikan dalam bentuk skor individual. Hal ini sekaligus memperkuat argumentasi
bahwa pemanfaatan statistika deskriptif dalam Pendidikan Islam memiliki fungsi substantif dalam
proses evaluasi, bukan sekadar fungsi teknis dalam pengolahan angka.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan statistika dalam Pendidikan
Islam mulai berkembang, tetapi masih memiliki fokus yang beragam. Hasil penelitian (Amalia et al.,
2025) menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall memperoleh respons positif dari mahasiswa dan
membantu meningkatkan pemahaman serta minat dalam mempelajari statistika pendidikan. Namun,
fokus penelitian tersebut berada pada media pembelajaran statistika, bukan pada bagaimana statistika
deskriptif diterapkan untuk mengolah dan menghasilkan informasi dari data Pendidikan Islam.
Sementara itu, (IDRIS & Duskri, 2024) mengkaji optimalisasi penggunaan statistik dalam evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian dengan pendekatan mixed-method tersebut
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dalam mengolah data evaluasi serta menunjukkan
bahwa penggunaan statistik dapat membantu menghasilkan penilaian yang lebih objektif dan terukur,
meskipun kemampuan guru dalam menggunakan alat statistik masih menjadi kendala. Penelitian ini
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memiliki kedekatan yang lebih kuat dengan kajian sekarang karena sama-sama menghubungkan
statistik dengan evaluasi PAI, tetapi cakupannya masih berada pada penggunaan statistik dalam
evaluasi pembelajaran dan belum secara khusus mengkaji penerapan statistika deskriptif sebagai
proses mengolah, menyajikan, dan menginterpretasikan berbagai jenis data Pendidikan Islam.

Selanjutnya, (Mualif & Murhayati, 2026) mengembangkan modul statistika deskriptif berbasis
Outcome Based Education untuk Program Studi Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi.
Penelitian tersebut menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE dan
menghasilkan modul yang dinyatakan valid dan efektif; nilai rata-rata posttest mahasiswa juga lebih
tinggi dibandingkan pretest. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa statistika deskriptif memiliki
relevansi penting dalam pengembangan kompetensi mahasiswa PAI tetapi orientasinya adalah
pengembangan perangkat pembelajaran, bukan penerapan statistika deskriptif terhadap data
pendidikan. Sementara itu, (Rihhadatul’Aisy et al., 2026) secara lebih spesifik mengkaji optimalisasi
statistik deskriptif dalam evaluasi capaian karakter pada pembelajaran PAI. Penelitian tersebut
menempatkan mean, median, dan modus sebagai instrumen untuk memetakan capaian peserta didik
pada dimensi kognitif, psikomotorik, dan afektif. Penelitian tersebut. memiliki relevansi substantif
dengan penelitian ini, tetapi fokusnya masih diarahkan pada evaluasi capaian karakter dan
pembelajaran PAI sedangkan penelitian ini diarahkan pada pemahaman yang lebih luas mengenai
penerapan statistika deskriptif dalam berbagai konteks Pendidikan Islam serta kontribusinya terhadap
evaluasi dan pengambilan keputusan.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat adanya research gap yang cukup jelas.
Kajian terdahulu masih cenderung menempatkan statistika deskriptif sebagai materi pembelajaran,
alat evaluasi tertentu, media pendukung pembelajaran, atau instrumen pengukuran aspek tertentu.
Belum banyak kajian yang secara konseptual mengintegrasikan penerapan statistika deskriptif mulai
dari pengolahan data, penyajian data, interpretasi informasi, sampai pemanfaatannya untuk evaluasi
dan pengambilan keputusan dalam konteks Pendidikan Islam secara lebih komprehensif. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya ruang kajian untuk menempatkan statistika deskriptif bukan hanya
sebagai teknik perhitungan, tetapi sebagai instrumen pengelolaan informasi pendidikan.

Novelty penelitian ini terletak pada pemetaan secara komprehensif mengenai penerapan
statistika deskriptif dalam Pendidikan Islam dengan menghubungkan tiga proses utama, yaitu
pengolahan data, penyajian data, dan pemanfaatan informasi hasil analisis. Penelitian ini tidak terbatas
pada penggunaan statistika untuk satu jenis data atau satu aspek pembelajaran, tetapi membahas
pemanfaatannya untuk menggambarkan berbagai data Pendidikan Islam, seperti hasil belajar,
karakteristik peserta didik, kehadiran, capaian pembelajaran, perkembangan kompetensi, serta hasil
evaluasi program. Selain itu, penelitian ini menghubungkan penerapan teknik deskriptif seperti
distribusi frekuensi, persentase, mean, median, modus, dan ukuran penyebaran dengan kebutuhan
evaluasi serta pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif bahwa
statistika deskriptif merupakan bagian dari literasi data dalam Pendidikan Islam, bukan sekadar
seperangkat rumus yang dipelajari dalam mata kuliah statistika. Kemampuan menggunakan statistika
deskriptif mencakup kemampuan memilih bentuk pengolahan yang sesuai, menyajikan data secara
informatif, membaca kecenderungan dan variasi data, menginterpretasikan hasil secara kontekstual,
serta menjadikan informasi tersebut sebagai salah satu dasar evaluasi dan pengembangan mutu
pendidikan. Perspektif ini memperluas penelitian sebelumnya dengan menempatkan statistika
deskriptif pada hubungan data — informasi — evaluasi — pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian
statistika dalam Pendidikan Islam sekaligus kontribusi praktis bagi guru, mahasiswa, dan pengelola
lembaga pendidikan Islam dalam membangun budaya pengelolaan pendidikan yang lebih berbasis
data.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan statistika
deskriptif dalam mengolah dan menyajikan data pada konteks Pendidikan Islam; dan
mendeskripsikan kontribusi statistika deskriptif dalam menghasilkan informasi yang dapat
mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan dalam Pendidikan Islam. Hasil penelitian



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

E. ISSN. 2775-2445
@

JF.

diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian statistika pendidikan Islam dan
kontribusi praktis bagi pendidik, mahasiswa, serta pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
meningkatkan kemampuan pemanfaatan data sebagai dasar evaluasi dan pengembangan mutu
pendidikan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai penerapan statistika deskriptif
dalam konteks Pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak diarahkan untuk
menguji hipotesis atau hubungan antarvariabel, tetapi untuk mengidentifikasi, memahami, dan
mendeskripsikan  penggunaan  statistika  deskriptif dalam mengolah, menyajikan, serta
menginterpretasikan data pendidikan. Sumber data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan
(library research) dengan menelaah artikel jurnal ilmiah, buku, dan dokumen akademik yang relevan
dengan statistika deskriptif, statistika pendidikan, dan Pendidikan Islam. yang diperoleh dari basis
data ilmiah seperti Google Scholar, Garuda, dan portal jurnal perguruan tinggi. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposive berdasarkan beberapa kriteria, yaitu relevan dengan fokus penelitian,
diterbitkan pada jurnal ilmiah yang kredibel, memiliki informasi metodologis dan hasil penelitian
yang jelas, serta membahas penerapan statistika atau analisis data dalam bidang pendidikan Islam.
Data yang dikumpulkan berupa informasi mengenai jenis data pendidikan, teknik statistika deskriptif
yang digunakan, bentuk penyajian data, proses interpretasi hasil, serta pemanfaatannya dalam evaluasi
dan pengambilan keputusan pendidikan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
dan seleksi literatur, pengelompokan data berdasarkan tema, analisis isi, interpretasi temuan, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap identifikasi, seluruh literatur yang relevan dengan kata kunci
_statistika deskriptif , statistika pendidikan , Pendidikan Islam , analisis data pendidikan , dan
_evaluasi pendidikan Islam_ dikumpulkan dan diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam tema yang meliputi bentuk penerapan statistika
deskriptif, teknik pengolahan dan penyajian data, interpretasi hasil statistik, serta kontribusinya
terhadap evaluasi dan pengambilan keputusan dalam Pendidikan Islam. Analisis isi dilakukan dengan
membandingkan temuan antarsumber untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, dan
kesenjangan penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan
informasi dari berbagai artikel dan sumber akademik yang berbeda, serta melakukan pengecekan
konsistensi antara hasil penelitian, konsep teoretis, dan konteks Pendidikan Islam. Hasil analisis
kemudian disajikan secara naratif dan sistematis untuk menghasilkan gambaran mengenai penerapan
statistika deskriptif dalam Pendidikan Islam sekaligus mengidentifikasi kontribusinya terhadap
pemanfaatan data sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Statistika Deskriptif dalam Mengolah dan Menyajikan Data pada Pendidikan
Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan statistika deskriptif dalam Pendidikan Islam
terutama dilakukan melalui proses pengumpulan, pengelompokan, pengolahan, peringkasan, dan
penyajian data pendidikan agar informasi yang diperoleh lebih mudah dipahami. Data yang dapat
dianalisis meliputi nilai hasil belajar peserta didik, tingkat kehadiran, capaian pembelajaran, hasil
asesmen, perkembangan kompetensi, jumlah peserta didik, serta berbagai data evaluasi program
pendidikan. Penerapan tersebut dapat dilakukan melalui distribusi frekuensi, persentase, mean,
median, modus, nilai minimum, maksimum, rentang, dan simpangan baku. (Martias, 2021)
menjelaskan bahwa statistika deskriptif berfungsi mengolah dan menyajikan informasi dalam bentuk
yang lebih sistematis sehingga data tidak hanya dipahami sebagai kumpulan angka, tetapi menjadi
informasi yang dapat dibaca dan diinterpretasikan. Pandangan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
ini bahwa statistika deskriptif dapat menjadi instrumen awal dalam memahami kondisi Pendidikan
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Islam secara kuantitatif. Dalam konteks pembelajaran PAI, (Ridha & Khoirin, 2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi statistik dapat membantu pengolahan data evaluasi
pembelajaran dan meningkatkan objektivitas penilaian.

Secara teoretis, penerapan tersebut sesuai dengan konsep statistika deskriptif yang
dikemukakan (Sugiyono., 2019), bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum. Konsep tersebut penting dalam Pendidikan Islam karena guru
dan pengelola lembaga sering kali membutuhkan gambaran aktual mengenai kondisi peserta didik
atau program tanpa harus melakukan analisis inferensial yang kompleks. Misalnya, rata-rata nilai
dapat digunakan untuk melihat kecenderungan umum hasil belajar, median dapat menunjukkan posisi
tengah data, modus dapat menunjukkan nilai yang paling sering muncul, sedangkan simpangan baku
dapat memberikan informasi mengenai tingkat variasi pencapaian peserta didik. Hasil kajian (Rukman
et al., 2026) memperkuat penerapan ukuran pemusatan seperti mean, median, dan modus dalam
evaluasi pembelajaran PAI, khususnya untuk memperoleh gambaran capaian karakter secara lebih
terukur. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas penerapan konsep statistika deskriptif dari
sekadar pengolahan nilai akademik menuju pemanfaatannya sebagai instrumen untuk
menggambarkan berbagai aspek Pendidikan Islam.

Penerapan statistika deskriptif juga terlihat dalam penyajian data melalui tabel, grafik, diagram,
dan persentase. Hasil kajian menunjukkan bahwa penyajian tersebut membantu pendidik dan
pengelola lembaga memahami data secara lebih cepat dibandingkan ketika data hanya disajikan dalam
bentuk angka mentah. Misalnya, distribusi nilai peserta didik dapat disajikan dalam tabel frekuensi
untuk memperlihatkan jumlah peserta didik pada setiap kategori nilai, sedangkan grafik
perkembangan nilai dapat digunakan untuk melihat perubahan capaian dari satu periode ke periode
berikutnya. (Otok & Ratnaningsih, 2016) menempatkan penyajian informasi sebagai salah satu fungsi
penting statistika deskriptif karena data yang tersaji secara sistematis lebih mudah dipahami oleh
pengguna. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (HARDIANTI, n.d.) yang menggunakan statistika
deskriptif berupa persentase untuk menganalisis validitas dan kepraktisan buku ajar statistika dengan
konteks Islam Wasathiyah. Perbedaannya, penelitian Hardianti dkk. berfokus pada evaluasi bahan ajar
statistika, sedangkan penelitian ini menempatkan statistika deskriptif dalam konteks yang lebih luas,
yaitu sebagai instrumen pengolahan dan penyajian data untuk kebutuhan Pendidikan Islam.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penerapan statistika deskriptif dapat mendukung
pemetaan hasil belajar peserta didik. Data nilai yang sebelumnya bersifat individual dapat diolah
menjadi informasi kelompok sehingga guru dapat mengetahui kecenderungan capaian kelas, tingkat
ketuntasan, serta variasi kemampuan peserta didik. Temuan ini memiliki hubungan dengan penelitian
(Syahri et al., 2026) yang menggunakan statistik deskriptif berupa mean dan persentase untuk
mengevaluasi pembelajaran PAI pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan survei deskriptif dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
capaian peserta didik berdasarkan data yang diperoleh. Sementara itu, (Sholahudin et al., 2025)
menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran PAI perlu dilakukan secara menyeluruh karena mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dibandingkan kedua penelitian tersebut, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa statistika deskriptif dapat berfungsi sebagai perangkat pengolahan data yang
membantu mengubah hasil evaluasi dari berbagai aspek tersebut menjadi informasi yang lebih
terstruktur.

Penerapan statistika deskriptif dalam Pendidikan Islam juga semakin relevan dengan
perkembangan teknologi pengolahan data. Penggunaan Microsoft Excel, SPSS, maupun perangkat
digital lainnya dapat mempercepat proses perhitungan mean, persentase, standar deviasi, distribusi
frekuensi, dan penyajian grafik. Namun, hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi hanya berfungsi
sebagai alat bantu, sedangkan kemampuan pendidik dalam memahami konsep statistik tetap menjadi
faktor utama. (Zulkarnaen & Sugeng, 2025) menemukan bahwa penggunaan aplikasi statistik dapat
meningkatkan efisiensi dan objektivitas evaluasi pembelajaran PAI, tetapi implementasinya masih
menghadapi kendala berupa rendahnya literasi statistik, keterbatasan fasilitas, dan kebutuhan
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pelatihan guru. Temuan tersebut sejalan dengan (Pudjiastuti et al., 2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan statistik dapat membantu meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran PAI, tetapi
kemampuan guru dalam mengoperasikan dan memahami alat statistik masih menjadi tantangan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan statistika deskriptif
membutuhkan kombinasi antara penguasaan konsep, keterampilan pengolahan data, dan kemampuan
menggunakan teknologi.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penerapan statistika deskriptif dalam Pendidikan
Islam dapat dipahami sebagai proses sistematis untuk mengubah data pendidikan menjadi informasi
yang lebih ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa fungsi
tersebut meliputi penghitungan ukuran pemusatan, ukuran penyebaran, distribusi frekuensi,
persentase, serta penyajian data melalui tabel dan visualisasi. Dengan demikian, penelitian ini
menempatkan statistika deskriptif sebagai kompetensi dasar yang penting bagi pendidik dan pengelola
Pendidikan Islam dalam membangun pengelolaan data yang lebih sistematis dan berbasis informasi.
B. Kontribusi Statistika Deskriptif dalam Mendukung Evaluasi dan Pengambilan Keputusan

Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi utama statistika deskriptif dalam Pendidikan
Islam adalah menyediakan informasi empiris yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi. Data hasil
belajar, kehadiran, capaian program, dan hasil asesmen yang telah diolah melalui mean, median,
modus, persentase, dan ukuran penyebaran memberikan gambaran mengenai kondisi aktual peserta
didik maupun lembaga. Dalam teori evaluasi pendidikan, (Muhadi et al., 2025) menjelaskan bahwa
evaluasi membutuhkan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran serta menjadi dasar dalam menentukan tindak lanjut. Statistika deskriptif mendukung
kebutuhan tersebut dengan menyediakan ringkasan data yang lebih mudah dibaca. Temuan ini
diperkuat oleh (Nuruddien et al., 2025) yang menemukan bahwa pemanfaatan statistik dalam evaluasi
PAI dapat membantu menghasilkan penilaian yang lebih objektif dan terukur. Demikian pula,
(Hasibuan et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan statistik dalam evaluasi PAI dapat
mendukung objektivitas penilaian, pengujian kualitas instrumen, efisiensi waktu, dan pengambilan
keputusan berbasis data.

Kontribusi tersebut dapat dijelaskan melalui teori evaluasi (Kurniawati, 2020) melalui konsep
CIPP (Context, Input, Process, Product), yang menempatkan informasi sebagai dasar penting dalam
mengevaluasi konteks, sumber daya, proses, dan hasil suatu program. Meskipun statistika deskriptif
tidak dapat menjelaskan seluruh hubungan sebab-akibat dalam evaluasi, data deskriptif dapat
memberikan gambaran awal yang diperlukan pada setiap komponen evaluasi. Misalnya, data rata-rata
hasil belajar dapat digunakan untuk menggambarkan product, data kehadiran dan karakteristik peserta
didik dapat memberikan gambaran input, sedangkan data keterlaksanaan program dapat digunakan
untuk melihat aspek process. Penelitian (Mania & Rasyid, 2026) mengenai penerapan model
Kirkpatrick dalam evaluasi Pendidikan Islam juga memperlihatkan pentingnya penggunaan data
kuantitatif untuk menggambarkan capaian evaluasi pada beberapa dimensi. Perbedaannya, penelitian
tersebut menggunakan kerangka evaluasi Kirkpatrick, sedangkan penelitian ini secara khusus
menempatkan statistika deskriptif sebagai perangkat untuk mengolah dan menyajikan informasi yang
dapat digunakan dalam proses evaluasi.

Statistika deskriptif juga berkontribusi dalam membantu guru mengidentifikasi masalah
pembelajaran. Ketika data menunjukkan adanya perbedaan rata-rata, distribusi nilai yang tidak
merata, atau persentase ketuntasan yang rendah, guru dapat menggunakan informasi tersebut sebagai
dasar untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Misalnya, apabila sebagian besar
peserta didik memperoleh nilai di bawah standar yang ditetapkan, guru dapat mengevaluasi
kesesuaian metode, materi, media, atau strategi pembelajaran. Dalam konteks Pendidikan Islam,
proses tersebut dapat diterapkan pada pembelajaran Al-Qur'an Hadis, Fikih, Akidah Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam, maupun PAI secara umum. Temuan ini sejalan dengan (Azwa et al., 2025) yang
menemukan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih membutuhkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut, serta menghadapi tantangan dalam mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

{ 7151 }



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

E. ISSN. 2775-2445
@

JF.

Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa statistika deskriptif dapat menjadi salah satu
perangkat yang membantu guru membaca hasil evaluasi sebelum menentukan tindak lanjut
pembelajaran.

Pada tingkat kelembagaan, statistika deskriptif berkontribusi terhadap pengambilan keputusan
melalui penyediaan informasi mengenai kecenderungan dan perkembangan indikator pendidikan.
Kepala madrasah dapat menggunakan data jumlah peserta didik, kehadiran, rata-rata hasil belajar,
persentase ketuntasan, prestasi peserta didik, serta hasil evaluasi program untuk menentukan prioritas
perbaikan. Hal ini sejalan dengan konsep manajemen berbasis data yang menempatkan informasi
empiris sebagai salah satu dasar perencanaan dan evaluasi organisasi. Puslitbang Pendidikan Agama
dan Keagamaan melalui Puslitbang/Penelitian Puslitbang terkait evaluasi PAI oleh (Rasyidi, 2024)
menunjukkan bahwa evaluasi Pendidikan Agama Islam dapat digunakan untuk melihat pencapaian
pendidikan sekaligus keterkaitannya dengan faktor input dan proses. Penelitian tersebut menggunakan
data hasil pendidikan untuk memperoleh gambaran capaian PAI, sedangkan penelitian ini
memberikan penekanan pada bagaimana statistika deskriptif dapat menjadi perangkat untuk mengolah
data tersebut sehingga lebih mudah digunakan oleh pengelola pendidikan.

Selanjutnya, kontribusi statistika deskriptif tidak hanya berkaitan dengan evaluasi hasil belajar,
tetapi juga dengan peningkatan budaya pengambilan keputusan berbasis data dalam Pendidikan Islam.
(Maulida, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi statistik dalam evaluasi PAI dapat
meningkatkan akuntabilitas dan mendukung keputusan berbasis data, sementara (Aini et al., 2026)
menemukan bahwa keterbatasan kompetensi statistik guru menjadi salah satu hambatan dalam
mengoptimalkan manfaat tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan data saja belum
cukup untuk menghasilkan keputusan yang berkualitas. Diperlukan literasi statistik agar pendidik
mampu memilih ukuran statistik yang sesuai, membaca kecenderungan data, memahami
keterbatasannya, dan menghubungkannya dengan konteks pendidikan. Dalam hal ini, teori literasi
data menekankan bahwa kemampuan menggunakan data bukan hanya kemampuan teknis menghitung
angka, tetapi juga kemampuan memahami, menginterpretasikan, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara tepat. Oleh sebab itu, penguatan kompetensi statistika bagi guru, mahasiswa
Pendidikan Islam, dan pengelola lembaga menjadi bagian penting dari pemanfaatan data pendidikan.

Pada akhirnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi statistika deskriptif dalam
Pendidikan Islam dapat dirumuskan melalui empat fungsi utama, yaitu (1) memberikan gambaran
objektif mengenai kondisi pendidikan, (2) mendukung evaluasi hasil dan proses pembelajaran, (3)
membantu mengidentifikasi kebutuhan perbaikan, dan (4) menyediakan informasi sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan. Dengan demikian, statistika deskriptif tidak menggantikan
pertimbangan pedagogis dan profesional pendidik, tetapi menyediakan bukti kuantitatif yang dapat
memperkuat proses evaluasi dan pengambilan keputusan dalam Pendidikan Islam.
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4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa statistika deskriptif memiliki penerapan penting dalam
Pendidikan Islam melalui proses pengolahan, penyederhanaan, penyajian, dan interpretasi data
menggunakan distribusi frekuensi, persentase, mean, median, modus, serta ukuran penyebaran untuk
menggambarkan kondisi hasil belajar, karakteristik peserta didik, kehadiran, capaian pembelajaran,
dan perkembangan program pendidikan secara sistematis. Penerapan tersebut memberikan kontribusi
terhadap evaluasi dengan menyediakan informasi empiris mengenai kecenderungan, variasi, dan
tingkat capaian peserta didik yang dapat digunakan pendidik untuk mengidentifikasi kebutuhan
perbaikan pembelajaran serta membantu pengelola lembaga dalam merencanakan dan mengambil
keputusan berbasis data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa statistika deskriptif bukan hanya
berfungsi sebagai teknik perhitungan, tetapi merupakan instrumen penting dalam membangun
pengelolaan Pendidikan Islam yang objektif, sistematis, dan berbasis bukti. Berdasarkan temuan
tersebut, direkomendasikan agar pendidik dan pengelola lembaga Pendidikan Islam meningkatkan
literasi statistika melalui pelatihan pengolahan dan interpretasi data, mengoptimalkan penggunaan
teknologi statistik dalam evaluasi pembelajaran, serta mengintegrasikan hasil analisis deskriptif ke
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dalam proses perencanaan, evaluasi, dan pengembangan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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